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TINGKAT PENGETAHUAN KELUARGA TENTANG PENCEGAHAN 
DAN UPAYA PENCEGAHAN PENULARAN 

TUBERKULOSIS PARU DI RUMAH

Oleh:

FITRIA NURUL MAZIDAH
NIM. P27820522019

Tuberkulosis  paru  merupakan  salah  satu  penyakit  menular  yang  masih 
menjadi  masalah  kesehatan  masyarakat  di  Indonesia,  termasuk  di  wilayah 
Kabupaten  Tuban.  Meskipun  berbagai  program  pengendalian  telah  dilakukan, 
angka  kejadian  Tuberkulosis  Paru  tetap  tinggi.  Salah  satu  faktor  yang 
mempengaruhi  adalah  rendahnya  tingkat  pengetahuan  keluarga  mengenai 
mekanisme penularan dan upaya pencegahan di lingkungan rumah.Penelitian ini 
bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat  pengetahuan  keluarga  tentang  pencegahan 
dan upaya pencegahan penularan Tuberkulosis Paru di rumah.

Penelitian  ini  menggunakan  desain  deskriptif  dengan  pendekatan  cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga penderita TB Paru 
di wilayah kerja Puskesmas Sumurgung, Kabupaten Tuban pada Januari  2025, 
dengan  total  59  responden  yang  ditentukan  melalui  teknik  total  sampling. 
Instrumen  pengumpulan  data  berupa  kuesioner  yang  mengukur  tingkat 
pengetahuan  dan  upaya  pencegahan  yang  dilakukan  keluarga.  Data  dianalisis 
secara deskriptif untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar dari keluarga penderita 
Tuberkulosis  Paru memiliki  tingkat  pengetahuan dalam kategori  baik (54,2%), 
dan  setengah dari  keluarga  memiliki  upaya  pencegahan  dalam kategori  cukup 
(50,8%).  Selain  itu,  keluarga  dengan  pengetahuan  baik  sebagian  besar  juga 
menunjukkan  upaya  pencegahan  dalam  kategori  baik  (82,1%).Menunjukkan 
bahwa  tingkat  pengetahuan  dan  upaya  pencegahan  yang  dimiliki  keluarga 
penderita  Tuberkulosis  Paru  bervariasi  dan  tidak  terdapat  keluarga  dengan 
pengetahuan baik yang memiliki Upaya pencegahan dengan kategori kurang.

Secara umum, tingkat pengetahuan keluarga tentang pencegahan dan upaya 
pencegahan penularan Tuberkulosis Paru di rumah tergolong baik, namun belum 
optimal. Hal ini menunjukkan perlu adanya edukasi kesehatan yang lebih intensif 
dan berkelanjutan, agar keluarga mampu menerapkan tindakan pencegahan secara 
tepat di lingkungan rumah.
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Pulmonary tuberculosis is an infectious disease that remains a public health 
problem  in  Indonesia,  including  in  Tuban  Regency.  Despite  various  control 
programs,  the  incidence  of  pulmonary  tuberculosis  remains  high.  One 
contributing factor is the low level of family knowledge regarding transmission 
mechanisms and prevention efforts at home..This study aims to determine the level 
of  family  knowledge  about  the  prevention  and  prevention  efforts  for  the 
transmission of Pulmonary Tuberculosis at home. 

This study used a descriptive design with a cross-sectional approach. The 
population  in  this  study  was  all  families  of  pulmonary  TB  patients  in  the 
Sumurgung  Community  Health  Center  (Puskesmas)  area,  Tuban  Regency,  in 
January 2025. A total of  59 respondents were selected using a total sampling 
technique. The data collection instrument was a questionnaire that measured the 
level  of  knowledge  and  prevention  efforts  undertaken  by  families.  Data  were 
analyzed descriptively to illustrate frequency distribution and percentages.

The  study  results  showed  that  the  majority  of  families  with  pulmonary 
tuberculosis (TB) patients had good knowledge (54.2%), and half of the families 
had  adequate  prevention  efforts  (50.8%).  Furthermore,  families  with  good 
knowledge  also  mostly  demonstrated  good  prevention  efforts  (82.1%).  This 
indicates  that  the  level  of  knowledge  and  prevention  efforts  of  families  with 
pulmonary  tuberculosis  varied,  and  no  families  with  good  knowledge  had 
inadequate prevention efforts.

In general, the level of family knowledge regarding prevention and efforts to 
prevent pulmonary tuberculosis transmission at home was good, but not optimal. 
This indicates the need for more intensive and ongoing health education to enable 
families to implement appropriate preventive measures at home.
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